










  3.1 Jenis Penelitian   
Berdasarkan dari tujuan dari penelitian ini, yaitu menganalisis apakah 
adanya pengaruh yang signifikan antara kepribadian dan motivasi karyawan 
terhadap kinerja karyawan, maka jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai 
penelitian eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel pengujian dengan pengujian 
hipotesis (Munir, 2013). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin  diketahui 
oleh peneliti (Darmawan, 2014). 
3.2  Sifat Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian replikasi. Penelitian replikasi adalah 
penelitian yang dilakukan dengan mangadopsi variabel, indikator, objek 
penelitian, atau alat analisis yang sama dengan penelitian sebelumnya. 
3.3  Lokasi dan Periode Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan pada Bulan Juni 2018 dan dilaksanakan di 
PD. BPR BKK Lasem yang beralamat di Jl. Sultan Agung, No. 02, Gedongmulyo, 








3.4 Populasi dan Sampel Penelitian   
3.4.1 Populasi   
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Pusat PD. 
BPR BKK Lasem yang terdiri dari bagian kredit, dana, umum, audit internal, dan 
manajemen risiko yang berjumlah total 49 orang. 
3.4.2  Sampel  
Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Menurut Darmawan (2014) ada berbagai alasan peneliti 
mengambil sampel yaitu, populasi yang ada dalam penelitian terlalu banyak dan 
pada prakteknya tidak mungkin diteliti secara keseluruhan, keterbatasan waktu 
penelitian, biaya, dan sumber daya manusia, serta adanya kemungkinan sampel 
bisa lebih reliable dibandingkan dengan populasi. 
Penelitian yang menggunakan seluruh  anggota populasinya sebagai 
sampel disebut dengan sensus. Penggunan metode ini berlaku jika jumlah 
populasi relatif kecil dan mudah dijangkau oleh peneliti. Pada penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode sensus, karena jumlah populasi relatif 
kecil dan mudah dijangkau oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil responden dari seluruh karyawan Kantor Pusat PD. BPR BKK Lasem 







3.5.  Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu: 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 
sumber pertama, dengan menggunakan metode berupa wawancara atau 
hasil pengisian kuesioner (Umar, 2014). Data primer pada penelitian ini 
diperoleh dari jawaban responden melalui kuesioner yang disebarkan pada 
PD. BPR BKK Lasem. Kuesioner tersebut  yang secara langsung diberikan 
kepada karyawan PD. BPR BKK Lasem Rembang berupa pernyataan 
mengenai karakteristik responden atau karyawan (jenis kelamin, status 
pernikahan, usia,) serta variabel penelitian yang mencakup variabel 
motivasi kerja dan kepribadian karyawan serta variabel kinerja karyawan 
PD. BPR BKK Lasem, Kabupaten Rembang 
2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan oleh pihak lain, seperti media atau literatur yang berhubungan 
dengan pokok pembahasan (Umar, 2014). Data sekunder pada penelitian 
ini dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak di mana data tersebut telah 
dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, seperti situs internet, arsip-arsip 
perusahaan, dan company profile PD. BPR BKK Lasem. 
3.6  Metode Pengumpulan Data 
Mendapatkan data yang akurat merupakan hal yang penting karena 
meskipun model merupakan representasi dari realitas yang sempurna, ketidak-





Oleh karena itu, peneliti harus menggunakan metode pengumpulan data yang baik 
dan benar. 
a. Metode kuesioner  
Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan menyebarkan 
daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden (Umar, 2014). Daftar 
pertanyaan atau pernyataan tersebut dapat bersifat terbuka jika jawaban belum 
ditentukan sebelumnya dan tertutup jika telah tersedia alternatif jawaban bagi 
responden (Umar, 2014). Penelitian ini menggunakan daftar pernyataan yang 
tertutup dan untuk menilai jawaban responden digunakan skala Likert untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang mengenai masalah yang diteliti.  
b. Metode dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan dan mempelajari informasi data-data 
yang diperoleh melalui kearsipan, buku, jurnal, artikel maupun situs internet yang 
menjadi referensi pendukung penelitian (Arikunto, 2004). Pada penelitian ini data 
pendukung berupa buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan penelitian ini 
dianalisis dan dipelajari lebih lanjut. Ini dimaksudkan untuk lebih memperdalam 
fenomena-fenomena dan teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
1. Kepribadian 5 Besar (X1) 
Kepribadian manusia dibagi menjadi lima dimensi. Dimensi-
dimensi tersebut mempengaruhi hampir semua variasi signifikan dalam 








Ekstraversi didefinisikan sebagai level kenyamanan seseorang 
terhadap suatu hubungan. Ekstrover cnderung ekspresif, percaya diri, dan 
mampu bersosialisasi, sedangkan introvert cenderung pemalu, penakut, 
dan tenang.  
b. Keramahan 
Keramahan menggambarkan bagaimana seseorang untuk cenderung 
memahami orang lain. Orang yang ramah dicirikan dengan kooperatif, 
hangat, dan mempercayai. Orang yang tidak ramah dicirakan dengan tidak 
kooperatif, dingin, dan antagonis. 
c. Kehati-hatian 
Kehati-hatian berhubungan kepada reabilitas. Orang yang sangat 
berhati-hati akan bertanggung jawab, teratur, dapat diandalkan, persisten, 
Sebaliknya orang yang kurang berhati-hati pada dimensi ini mudah 
dialihkan, tidak teratur, dan tidak dapat diandalkan. 
d. Stabilitas emosional 
Menunjukkan bagaimana seseorang untuk menghadapi stress. Orang 
yang memiliki stabilitas ekonomi yang baik akan cenderung tenang, 
percaya diri, dan aman. Orang yang kurang stabil akan cenderung gugup, 
cemas, depresi, dan tidak aman. 
e. Keterbukaan pada pengalaman 
Dimensi ini mengkarakteristikkan seseorang dari sisi imajinasi, 





tahu, dan secara artistik sensitif. Orang yang berada dalam keadaan lain 
akan merasa nyaman dengan kondisi yang dikenal dan kovensional. 
2. Motivasi 2 faktor (X2) 
Herzberg dalam Robbins dan Judge (2015) mengungkapkan bahwa 
seseorang dapat terotivasi diperngaruhi oleh adanya dua faktor yang 
berbeda. Adapun indikator dalam motivasi dua faktor adalah: 
a. Motivational factor 
Faktor-faktor tersebut antara lain kesempatan promosi, pengembangan 
pribadi karyawan, pengakuan, dan tanggung jawab. 
b. Hygiene factor 
Faktor yang dimaksud oleh Hetzberg adalah mutu pengawasan, gaji, 
kebijakan perusahaan, kondisi fisik kerja, dan keamanan pekerjaan 
3. Kinerja (Y) 
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu 
a. Kuantitas 
Kesesuaian jumlah hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan, 
kesesuaian jumlah hasil kerja dengan target karyawan, peningkatan jumlah 
tugas yang mampu diselesaikan. 
b. Kualitas 
Ketelitian dalam mengerjakan tugas, kualitas hasil kerja sesuai dengan 






c. Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu sesuai dengan standar perusahaan, ada peningkatan 
kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan,  memulai dan mengakhiri 
pekerjaan tepat pada waktunya. 
Tabel 3.1 
Variabel, Indikator, dan Item Penelitian 




a. Ekstraversi   Sering berbicara 
 Dominan 
 Selalu Bersemangat 
Soto and 
John (2017) 
b. Keramahaan  Lemah lembut 
 Suka membantu 
 Berprasangka baik 
c. Kehati-hatian  Terorganisasi 
 Mudah memulai 
pekerjaan 
 Dapat diandalkan 
d. Stabilitas 
emosi 
 Tidak mudah 
khawatir 
 Tidak mudah depresi 
 Tidak mudah marah 
e. Terbuka pada 
pengalaman 
 Tertarik pada seni 
 Suka hal abstrak 





    Factor 
 Gaji 






    Factor 
 Kesempatan promosi 
 Pengembangan 
pribadi karyawan 




a. Kuantitas  Kesesuaian jumlah 
hasil dengan standar 
perusahaan 




2010) b. Kualitas  Ketelitian dalam 
mengerjakan tugas 









Variabel, Indikator, dan Item Penelitian 
(lanjutan) 





 Menyelesaikan tugas 
tepat waktu 









3.8  Metode Analisis Data   
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari lapangan 
dianalisis dengan beberapa metode:  
a. Metode Deskriptif  
Metode deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi gambaran dari 
karakteristik responden atau kayawan (jenis kelamin,  pendidikan terakhir, dan 
usia) serta variabel penelitian yang mencakup variabel kepribadian dan motivasi 
serta kinerja karyawan PD. BPR BKK Lasem Rembang 
b. Metode Kuantitatif  
Metode kuantitatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk mengetahui 
kinerja karyawan PD. BPR BKK Lasem Rembang yang dipengaruhi oleh 
kepribadian dan motivasi kerja. Penelitian ini menggunakan program SPSS versi 
21 untuk menguji secara statistik masing-masing variabel. 
3.8.1  Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut 





signifikansi dan nilai r hitung (nilai korelasi Pearson) terhadap r tabel. Jika 
Signifikansi <0,05 maka item valid, tetapi jika nilai signifikansi >0,05 item tidak 
valid. Jika nilai r hitung < r tabel maka item tidak valid, tetapi jika nilai r hitung > 
r tabel maka item valid. . Item yang tidak valid harus dibuang atau diperbaiki 
(Priyatno, 2012). 
3.8.2  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala. Semakin tinggi 
reliabilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut untuk digunakan. 
Alat ukur dikatakan reliable (handal) kalau dipergunakan untuk mengukur 
berulangkali dalam kondisi yang relatif sama, akan menghasilkan data yang sama 
atau sedikit variasi. (Ghozali, 2011). Menurut Sekaran dalam Priyatno (2012) jika 
nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka realibilitas variabel dianggap kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik. 
3.8.3  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan, dilakukan agar 
dapat diketahui apakah model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik 
atau tidak (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan  
adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik Normal 





dianalisis dengan memakai analisis one sample Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 ( > 0,05 ) maka data 
tersebut dapat dianggap terdistribusi normal (Priyatno, 2012). 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent (Ghozali, 2011). 
Mutikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai variable inflation factor 
(VIF), jika nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF<10, maka tidak terjadi 
multikolinieritas (Priyatno, 2012).  
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Heteroskedastisitas. Salah satu cara 
untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID) 
(Ghozali, 2011).  
3.8.4  Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih independen dengan satu variabel dependen. Regresi ini digunakan 
untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen berdasarkan 







1) Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan  
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas akan diikuti oleh variabel terikat pada proporsi yang sama. Pengujian ini 
dengan melihat nilai R Square (R
2
) (Ghozali, 2011). Semakin tinggi nilai 
koefisien determinasi maka semakin baik pula kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen.  
3.9  Uji Hipotesis 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  Hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan uji F, 
sedangkan hipotesis kedua dan ketiga menggunakan  uji t. Uji F digunakan untuk 
menguji secara simultan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.9.1 Uji Hipotesis Pertama (Uji F) 
Hipotesis pertama diuji menggunakan uji F. Uji F pada dasarnya menguji 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 
pengaruh yang secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F 
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
Jika nilai F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga 
variabel independen tidak memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel 





variabel independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2011). 
3.9.2 Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga (Uji t) 
Hipotesis kedua dan ketiga diuji dengan menggunakan uji t. Uji t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel bebas yaitu 
kepribadian dan motivasi secara parsial dalam menerangkan variabel dependen 
(kinerja karyawan).  Uji t dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
Jika thitung  < ttabel,  maka Ho diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel 
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, sedangkan jika thitung  > 
ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga variabel bebas memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. (Ghozali, 2011) 
  
